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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah, Kabupaten Agam. Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran masih menjadi permasalahan yang ditandai dengan keterlambatan hadir, ketidakpatuhan terhadap aturan, serta rendahnya keterlibatan siswa selama proses belajar mengajar. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kondisi tersebut adalah iklim sekolah yang mencakup dukungan guru, hubungan antar warga sekolah, inovasi pembelajaran, dan ketersediaan sumber belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib, dengan sampel yang ditentukan menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui angket tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah berada pada kategori cukup baik, sedangkan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran berada pada kategori sedang. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kondusif iklim sekolah, maka semakin baik pula tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kualitas iklim sekolah perlu menjadi perhatian utama pihak sekolah dalam upaya membangun kedisiplinan siswa secara berkelanjutan.[image: ]
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1. PENDAHULUAN
 Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena berperan penting dalam mengembangkan potensi individu secara menyeluruh. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik melalui proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang mampu menanamkan nilai-nilai positif, termasuk kedisiplinan, agar peserta didik mampu berkembang secara akademik maupun moral (Hidayat, 2019).
Kedisiplinan merupakan salah satu karakter penting yang harus dibentuk melalui pendidikan. Disiplin mencerminkan kemampuan individu dalam mengendalikan diri, menaati aturan, serta bertanggung jawab terhadap kewajiban yang dijalani. Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan siswa sangat berkaitan dengan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, ketepatan waktu mengikuti pembelajaran, perilaku selama proses belajar mengajar, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas akademik (Ahmad, 2019; Hapsari et al., 2014). Kedisiplinan yang baik akan mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang tertib dan kondusif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang kurang disiplin cenderung datang terlambat ke kelas, tidak mematuhi aturan pembelajaran, sering meninggalkan kelas tanpa alasan yang jelas, serta kurang fokus saat proses belajar mengajar berlangsung. Kondisi tersebut tidak hanya menghambat efektivitas pembelajaran, tetapi juga berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan (Hapsari et al., 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan kedisiplinan siswa tidak dapat dilepaskan dari faktor lingkungan tempat siswa belajar.
Salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam membentuk perilaku siswa adalah iklim sekolah. Iklim sekolah merujuk pada kualitas kehidupan sekolah yang tercermin dari hubungan antar warga sekolah, dukungan guru terhadap siswa, inovasi pembelajaran, serta ketersediaan dan pemanfaatan sarana pembelajaran. Iklim sekolah yang positif mampu menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran (Sawal et al., 2022). Sebaliknya, iklim sekolah yang kurang kondusif berpotensi memunculkan perilaku negatif, termasuk rendahnya kedisiplinan siswa.
Sergiovanni dan Starratt yang dikutip oleh Hadiyanto dan Mathew (2023) menyatakan bahwa kedisiplinan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga oleh kondisi organisasi sekolah, seperti kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan guru, serta kualitas interaksi antara guru dan siswa. Keseluruhan kondisi tersebut membentuk iklim sekolah yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perilaku siswa dalam pembelajaran. Iklim sekolah yang kondusif akan mendorong siswa untuk mematuhi aturan, bertanggung jawab terhadap tugas akademik, dan menunjukkan perilaku disiplin secara konsisten.
Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Penelitian Hikmah (2024) menemukan bahwa iklim sekolah berpengaruh positif terhadap kedisiplinan belajar siswa. Hasil penelitian Resha Aulia, Yuline, dan Purwanti (2020) juga menunjukkan bahwa iklim sekolah yang kondusif memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan belajar peserta didik. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa iklim sekolah merupakan faktor strategis dalam membangun perilaku disiplin siswa di lingkungan pendidikan.
Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis pesantren, iklim sekolah memiliki karakteristik tersendiri karena mengintegrasikan nilai akademik dan nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Iklim sekolah yang mendukung di lingkungan pesantren diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan kedisiplinan akademik, tetapi juga kedisiplinan religius siswa dalam menjalani aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran menjadi penting untuk dilakukan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah, Kabupaten Agam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian administrasi pendidikan, khususnya terkait peran iklim sekolah dalam membangun kedisiplinan siswa secara berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih tanpa melakukan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti (Fauzi et al., 2022). Melalui pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk menganalisis pengaruh iklim sekolah (X) terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran (Y) di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah, Kabupaten Agam.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang terdaftar di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah, berjumlah 165 siswa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional random sampling dengan mempertimbangkan proporsi jumlah siswa pada setiap tingkat atau kelas, sehingga sampel yang diambil dapat mewakili keseluruhan populasi penelitian berjumlah 120 siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Angket disusun menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi, sikap, pendapat dan persepsi responden, dengan alternatif jawaban yaitu Selalu (5), Sering (4), Kadang-kadang (3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1). Bobot jawaban ini diberi skor yang kemudian digunakan dalam analisis data. Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan untuk memastikan keakuratan data. Uji validitas mengidentifikasi item yang tidak memenuhi standar, sedangkan uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen. Data dianalisis dengan uji normalitas untuk memeriksa distribusi residual dan uji linearitas untuk mengetahui hubungan antara variabel. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji regresi linear sederhana untuk menguji atau memprediksi pengaruh satu variabel independen terhadap independen, serta uji t untuk mengukur keberartian korelasi. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur pengaruh iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kedisiplinan Siswa
Kedisiplinan siswa dalam pembelajaran merupakan perilaku yang menunjukkan kepatuhan siswa terhadap aturan sekolah, ketertiban dalam mengikuti proses pembelajaran, serta tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban akademik dan keagamaan. Kedisiplinan menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Hapsari et al. (2014), kedisiplinan belajar tercermin dari kesediaan siswa untuk mematuhi peraturan, mengatur waktu belajar, serta menjaga sikap selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil tabulasi data kedisiplinan siswa dalam pembelajaran (Y), diperoleh nilai rata-rata total sebesar 3,90 dengan tingkat capaian responden 78,07%, sehingga berada pada kategori baik. Ditinjau dari masing-masing indikator, indikator keagamaan memiliki tingkat capaian tertinggi dengan persentase sebesar 80,63%, diikuti oleh indikator kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib sebesar 79,03%. Sementara itu, indikator dengan tingkat capaian terendah terdapat pada perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas dengan persentase sebesar 74,69%, namun masih berada pada kategori baik. Untuk mengetahui tingkat capaian masing-masing indikator kedisiplinan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Tingkat Capaian Indikator Kedisiplinan Siswa (Y)
	NO
	Indikator
	Rata-rata
	Tingkatan Capaian Responden
	Kategori

	1. 
	Ketepatan waktu
	3, 90
	77, 92%
	Baik

	2.
	Perilaku dalam pembelajaran di kelas
	3, 73
	74, 69%
	Baik

	3.
	Kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib
	3, 95
	79.03%
	Baik

	4.
	Keagamaan 
	4, 03
	80,63%
	Baik

	Jumlah
	3, 90
	78,07 %
	Baik



Indikator terendah pada variabel kedisiplinan siswa dalam pembelajaran terdapat pada perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas, dengan nilai rata-rata sebesar 3,73 dan tingkat capaian responden 74,69%, meskipun masih berada pada kategori “baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya konsisten dalam menjaga sikap, perhatian, dan keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Hapsari et al. (2014), perilaku siswa dalam pembelajaran berkaitan erat dengan kesadaran belajar, yaitu kemampuan siswa untuk memahami peran dan tanggung jawabnya sebagai peserta didik. Peningkatan kesadaran belajar tersebut perlu didukung oleh pembiasaan disiplin yang konsisten, seperti mengikuti pembelajaran dengan tertib, mematuhi aturan kelas, serta menunjukkan sikap yang sesuai selama kegiatan belajar mengajar.

b. Iklim Sekolah
Iklim sekolah merupakan kondisi lingkungan belajar yang dirasakan oleh peserta didik dan tercermin melalui kualitas hubungan antar warga sekolah, dukungan yang diberikan kepada siswa, ketersediaan sumber belajar, serta adanya inovasi dalam proses pembelajaran. Iklim sekolah terbentuk dari interaksi sosial dan praktik pendidikan yang berlangsung secara berkelanjutan, sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran (Hadiyanto, 2023). Iklim sekolah yang kondusif akan menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan akademik maupun non akademik siswa.
Tabel 2. Tingkat Capaian Indikator Ikliim Sekolah (X)
	No
	Indikator
	Rata-rata
	Tingkat Capaian Responden
	Kaegori

	1.
	Dukungan peserta didik
	3, 85
	76,90%
	Baik

	2.
	Hubungan antar pribadi
	3,86
	77,17%
	Baik

	3.
	Kelengkapan sumber
	3,74
	74,86%
	Baik

	4.
	Inovasi
	3,61
	72,14%
	Baik

	Jumlah
	3,77
	75,27%
	Baik



Berdasarkan data iklim sekolah, indikator dengan tingkat capaian terendah terdapat pada indikator inovasi dengan persentase sebesar 72,14%, sedangkan indikator dengan tingkat capaian tertinggi terdapat pada indikator hubungan antar pribadi dengan persentase sebesar 77,17%. Meskipun demikian, seluruh indikator iklim sekolah berada pada kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa iklim sekolah secara umum telah dirasakan positif oleh peserta didik, namun masih memerlukan peningkatan pada aspek inovasi pembelajaran agar suasana belajar menjadi lebih menarik dan variatif.
Rendahnya capaian pada indikator inovasi mengindikasikan perlunya upaya sekolah dalam mengembangkan metode dan strategi pembelajaran yang lebih kreatif serta pemanfaatan sumber belajar yang beragam. Menurut Hadiyanto (2023), inovasi dalam pembelajaran dan hubungan interpersonal yang positif merupakan unsur penting dalam membentuk iklim sekolah yang kondusif. Lingkungan sekolah yang mampu mendorong kreativitas dan interaksi yang baik antara guru dan peserta didik akan menciptakan suasana belajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa dan pembentukan perilaku disiplin dalam pembelajaran.

c. Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran 
Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh nilai F-hitung sebesar 1,683 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel iklim sekolah (X) dan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran (Y).

Gambar  1. Uji Hipotesis Kedisiplinan Siswa dan Iklim Organisasi
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	1980.654
	1
	1980.654
	18.001
	.000b

	
	Residual
	12983.213
	118
	110.027
	
	

	
	Total
	14963.867
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X



Dari hasil pada tabel output SPSS versi 26 tersebut diketahui bahwa F hitung = 18.001 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Iklim Sekolah (X) memiliki pengaruh terhadap variabel  Kedisiplinan Siswa (Y). 
Selanjutnya uji T dilakukan untuk melihat pengaruh yang signifikan antara Iklim Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa. 
Gambar  2. Uji Parsial Iklim Sekolah dan Kedisiplinan Siswa
	Coefficientsa

	Model

I
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	Constant)
	57.934
	8.429
	
	6.873
	.000

	
	Iklim Sekolah
	.378
	.089
	.364
	4.243
	.000

	a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa



Berdasarkan hasil uji t (parsial), diketahui bahwa nilai signifikansi pengaruh variabel iklim sekolah (X) terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran (Y) sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,243, yang lebih besar dibandingkan dengan t tabel, sehingga menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran.
Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,378 dengan koefisien beta terstandar sebesar 0,364, dapat diartikan bahwa iklim sekolah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Artinya, semakin baik iklim sekolah yang dirasakan oleh siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Gambar  3. Koefisien Determinansi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	  .364a
	   .132
	  .125
	  10.489

	a. Predictors: (Constant), Iklim Sekolah
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa


	
	Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai R Square sebesar 0,132. Hasil ini menunjukkan bahwa iklim sekolah memberikan pengaruh sebesar 13,2% terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran, sedangkan 86,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
	Temuan tersebut mengindikasikan bahwa iklim sekolah memiliki kontribusi positif dalam membentuk kedisiplinan siswa, meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan. Faktor lain di luar iklim sekolah, seperti karakteristik individu siswa, lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, serta kebijakan sekolah, diduga turut berperan dalam memengaruhi tingkat kedisiplinan siswa dalam pembelajaran.
	Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penciptaan iklim sekolah yang kondusif tetap penting sebagai salah satu upaya meningkatkan kedisiplinan siswa. Namun demikian, sekolah juga perlu memperhatikan dan mengintegrasikan faktor-faktor pendukung lainnya agar pembinaan kedisiplinan siswa dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran di Pondok Pesantren H. Abdul Karim Syu’aib Guguak Randah Kabupaten Agam. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa iklim sekolah secara umum berada pada kategori baik, dengan indikator hubungan antarpribadi dan dukungan peserta didik sebagai aspek yang paling dominan, meskipun indikator inovasi pembelajaran masih memerlukan peningkatan. Sementara itu, kedisiplinan siswa dalam pembelajaran juga berada pada kategori baik, dengan indikator keagamaan sebagai capaian tertinggi dan perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas sebagai capaian terendah.
Hasil uji regresi linear sederhana membuktikan bahwa iklim sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa dalam pembelajaran. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin kondusif iklim sekolah yang dirasakan oleh siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun demikian, besarnya kontribusi iklim sekolah terhadap kedisiplinan siswa sebesar 13,2% mengindikasikan bahwa kedisiplinan siswa tidak hanya dipengaruhi oleh iklim sekolah, tetapi juga oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti lingkungan keluarga, karakteristik individu siswa, pengaruh teman sebaya, serta kebijakan dan budaya sekolah.
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penciptaan iklim sekolah yang kondusif merupakan salah satu strategi penting dalam membangun dan meningkatkan kedisiplinan siswa secara berkelanjutan, khususnya di lingkungan pendidikan berbasis pesantren yang mengintegrasikan nilai akademik dan nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa.
5. SARAN 
	Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pihak sekolah dan pengelola pondok pesantren untuk terus meningkatkan kualitas iklim sekolah, terutama pada aspek inovasi pembelajaran, melalui pengembangan metode pembelajaran yang lebih variatif, kreatif, dan partisipatif agar siswa lebih terlibat aktif dalam proses belajar. Guru diharapkan dapat memperkuat peran sebagai teladan kedisiplinan serta menciptakan interaksi pembelajaran yang positif dan suportif guna menumbuhkan kesadaran disiplin siswa secara internal. Selain itu, pihak sekolah juga disarankan untuk mengintegrasikan pembinaan kedisiplinan dengan nilai-nilai keagamaan secara konsisten agar kedisiplinan akademik dan religius dapat berkembang secara seimbang.
	Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi kedisiplinan siswa, seperti peran kepemimpinan kepala sekolah, keterlibatan orang tua, budaya sekolah, dan pengaruh lingkungan sosial, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pembentukan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran.
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